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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

  

Penentuan titik pengambilan sampel 

Pengambilan sampel 

Sampel untuk analisis Cd, Ca, 

Mn, dan Pb dengan SSA 
Sampel untuk analisis HCO3

- 

Pembuatan deret larutan standar 

adisi Cd, Mn, Pb, dan              

kurva baku Ca 

Analisis kadar Cd, Ca, Mn, dan 

Pb dengan SSA 

Penentuan kadar Cd, Ca, Mn, dan 

Pb dengan SSA 

 

Hasil 

Preparasi sampel untuk 

analisis HCO3
- 

 

Standarisasi larutan 

Na2B4O7.10H2O 

Penentuan kadar HCO3
- 

Hasil 

Preparasi Sampel untuk analisis 

Cd, Ca, Mn, dan Pb dengan SSA 

Pembuatan larutan pereaksi 
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Lampiran 2. Bagan Kerja Penelitian 

 

1. Pengambilan Sampel 

1.1 Pengambilan Sampel Air untuk Analisis Logam Cd, Mn, Pb, dan Ca 

 

- Diukur kondisi fisik, pH, dan debit air 

- Diambil pada titik yang telah ditentukan 

- Dimasukkan ke dalam jerigen 2 L dan diberi label 

- Diawetkan dengan HNO3 5 M hingga pH 1 - 2 

- Disimpan di dalam ice box dan dibawa ke laboratorium untuk 

dianalisis 

 

 

1.2 Pengambilan Sampel Air untuk Analisis HCO3
- 

 

- Diambil pada titik yang telah ditentukan 

- Dimasukkan ke dalam jerigen 2 L dan diberi label 

- Disimpan di dalam ice box dan dibawa ke laboratorium untuk 

dianalisis  

 

 

 

  

Air 

Sampel 

Air 

Sampel 
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2. Preparasi Sampel 

2.1 Preparasi Sampel Air untuk Analisis Logam 

 

- Dimasukkan sebanyak 250 mL ke dalam gelas kimia 250 mL 

- Disaring menggunakan kertas whatman No. 42 ke dalam labu 

ukur 250 mL 

 

  

2.2 Preparasi Sampel Air untuk Analisis HCO3
- 

 

- Dimasukkan sebanyak 100 mL ke dalam gelas kimia 100 mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 

Sampel Air 

Sampel 

Sampel Air 
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3. Pembuatan Larutan Standar Cd 

3.1 Pembuatan Larutan Induk Cd 1000 mg/L 

 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,2744 g ke dalam gelas kimia 50 mL 

- Dilarutkan dengan akuabides 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diatur pHnya menjadi 2 - 3 mengunakan HNO3 5 M 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

 

 

3.2 Pembuatan Larutan Intermediate Cd 100 mg/L  

 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

3.3 Pembuatan Larutan Standar Cd 10 mg/L 

 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

-  

Padatan Cd(NO3)2.4H2O 

Larutan Induk  

Cd 1000 mg/L 

Larutan Induk  

Cd 1000 mg/L 

Larutan Intermediate  

Cd 100 mg/L 

Larutan Intermediate  

Cd 100 mg/L 

Larutan Standar              

Cd 10 mg/L 
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3.4 Pembuatan Deret Larutan Standar Adisi Cd 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 20 mL ke dalam 6 labu ukur 25 mL 

- Dipindahkan larutan standar Cd 10 mg/L sebanyak 0; 0,25; 

0,5; 1; 2; dan 4 mL menggunakan mikro buret ke dalam      

labu ukur  

- Diatur pHnya menjadi 2 - 3 menggunakan HNO3 5 M 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

-  

 

 

4. Preparasi Sampel dan Pembuatan Larutan Standar Ca 

4.1 Preparasi Sampel untuk Analisis Logam Ca 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 1 mL ke dalam labu ukur 50 mL  

- Ditambahkan 5 mL LaCl3 0,5% 

- Diatur pHnya menjadi 2 - 3 menggunakan HNO3 5 M 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

 

 

Deret Larutan Standar 

Adisi Cd 0; 0,1; 0,2; 0,4; 

0,8; dan 1,6 mg/L 

Sampel Air 

Sampel Air 

Sampel untuk Analisis 

Logam Ca 
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4.2 Pembuatan Larutan Induk Ca 1000 mg/L 

 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,2494 g ke dalam gelas kimia 50 mL  

- Ditambahkan 10 mL HNO3 5 M  

- Dipanaskan sampai larut 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

 

 

 

4.3 Pembuatan Larutan Intermediate Ca 100 mg/L 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

 

 

4.4 Pembuatan Larutan Standar Ca 10 mg/L 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

Padatan CaCO3 

Larutan Induk                

Ca 1000 mg/L 

Larutan Induk                 

Ca 1000 mg/L 

Larutan Intermediate         

Ca 100 mg/L 

Larutan Standar               

Ca 10 mg/L 

Larutan Intermediate        

Ca 100 mg/L 
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4.5 Pembuatan Deret Larutan Kurva Baku Ca 

 

 

- Dipindahkan masing-masing sebanyak 0; 0,5; 1; 2; 4; 8; dan   

16 mL menggunakan mikro buret ke dalam labu ukur 50 mL 

- Ditambahkan 5 mL LaCl3 0,5% 

- Diatur pHnya menjadi 2 - 3 menggunakan HNO3 5 M 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas   

- Dihomogenkan 

 

 

 

5. Pembuatan Larutan Standar Mn 

5.1 Pembuatan Larutan Induk Mn 1000 mg/L 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,4564 g ke dalam gelas kimia 50 mL  

- Dilarutkan dengan akuabides 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diatur pHnya menjadi 2 - 3 menggunakan HNO3 5 M 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

Padatan Mn(NO3)2.4H2O 

Larutan Induk                

Mn 1000 mg/L 

Deret Larutan Kurva Baku 

Ca 0; 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; 1,6 

dan 3,2 mg/L 

Larutan Standar               

Ca 10 mg/L 
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5.2 Pembuatan Larutan Intermediate Mn 100 mg/L 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan  

 

5.3 Pembuatan Larutan Standar Mn 10 mg/L 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

 

5.4 Pembuatan Deret Larutan Standar Adisi Mn 

  

 
 
 
 

- Dipipet sebanyak 20 mL ke dalam 6 labu ukur 25 mL 

- Dipindahkan larutan standar Mn 10 mg/L sebanyak 0; 0,25; 

0,5; 1; 2; dan 4 mL menggunakan mikro buret ke dalam     

labu ukur  

- Diatur pHnya menjadi 2 - 3 menggunakan HNO3 5 M 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

 

 

 

Larutan Induk                 

Mn 1000 mg/L 

Larutan  Intermediate       

Mn 100 mg/L 

 

Larutan Intermediate        

Mn 100 mg/L 

Larutan Standar             

Mn 10 mg/L 

Deret Larutan Standar 

Adisi Mn 0; 0,1; 0,2; 0,4; 

0,8; dan 1,6 mg/L 

Sampel Air 
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6. Pembuatan Larutan Standar Pb 

6.1 Pembuatan Larutan Induk Pb 1000 mg/L 

 

 
 

- Ditimbang sebanyak 0,1599 g ke dalam gelas kimia 50 mL  

- Dilarutkan dengan akuabides 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diatur pHnya menjadi 2 - 3 menggunakan HNO3 5 M 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

6.2 Pembuatan Larutan Standar Pb 100 mg/L 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Padatan Pb(NO3)2 

anhidrat 

Larutan Induk                  

Pb 1000 mg/L 

Larutan Induk                  

Pb 1000 mg/L 

Larutan Standar               

Pb 100 mg/L 
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6.3 Pembuatan Deret Larutan Standar Adisi Pb 

 

 

- Dipipet sebanyak 20 mL ke dalam 6 labu ukur 25 mL 

- Dipindahkan larutan standar Pb 100 mg/L sebanyak 0; 0,25; 

0,5; 1; 2; dan 4 mL menggunakan mikro buret ke dalam      

labu ukur  

- Diatur pHnya menjadi 2 - 3 menggunakan HNO3 5 M 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas   

- Dihomogenkan 

 

 

 

7. Pembuatan Larutan Blanko  

 

 

- Dipipet sebanyak 0,5 mL ke dalam labu ukur 50 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

 

 

 

Deret Larutan Standar 

Adisi Pb 0; 1; 2; 4; 8; dan 

16 mg/L 

Sampel Air 

Larutan HNO3 5 M 

Larutan Blanko 
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8. Analisis Kadar Logam Cu, Mn, Pb, dan Ca Menggunakan SSA 

8.1 Analisis Kadar Logam Cu, Mn, Pb dengan Metode Standar Adisi 

 

 

- Dianalisis dengan SSA 

- Dianalisis Cd pada panjang gelombang 228,8 nm 

- Dianalisis Mn pada panjang gelombang 275,5 nm 

- Dianalisis Pb pada panjang gelombang 283,3 nm 

 

 

8.2 Analisis Kadar Logam Ca dengan Metode Kurva Baku 

 

 

- Dianalisis dengan SSA 

- Dianalisis Ca pada panjang gelombang 422,7 nm 

 

9. Analisis Kadar HCO3-- dengan Metode Titrasi Asidimetri 

9.1 Pembuatan Larutan HCl 0,1 N 

 

 

- Dipipet sebanyak 0,83 mL ke dalam labu ukur 100 mL yang 

sebelumnya telah diisi dengan sedikit akuabides 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan  

 

 

Blanko dan Larutan 

Sampel 

Data 

HCl 37% 

Larutan HCl 0,1 N 

Data 

Larutan Deret Standar Ca 

dan Sampel 
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9.2 Pembuatan Larutan Na2B4O7.10H2O 0,1 N 

 

 
 

- Ditimbang sebanyak  1,91 g ke dalam gelas kimia 50 mL 

- Dilarutkan dengan akuabides 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas  

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

9.3 Standarisasi Larutan HCl 0,1 N dengan Na2B4O7.10H2O 0,1 N 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 20 mL 

- Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL 

- Ditambahkan 1 - 2 tetes larutan indikator metil merah 

- Dititrasi dengan larutan HCl 0,1 N hingga terjadi perubahan 

warna dari kuning menjadi jingga 

- Dicatat volume larutan HCl 0,1 N yang digunakan 

- Dihitung normalitas HCl 

 

 

 

 

 

 

Padatan Na2B4O7.10H2O 

Na2B4O7.10H2O 0,1 N 

Na2B4O7.10H2O 0,1 N 

Hasil 
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9.4 Penentuan Kadar HCO3
- dalam Sampel Air 

 

 

- Dipipet sebanyak 20 mL 

- Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL 

- Ditambahkan 1 - 2 tetes larutan indikator metil jingga 

- Dititrasi dengan larutan HCl 0,1 N hingga terjadi perubahan 

warna dari kuning menjadi jingga 

- Dicatat volume larutan HCl 0,1 N yang digunakan 

 

-  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Air 

Hasil 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Pereaksi  

 

A. Perhitungan Analisis Logam Kadmium (Cd) 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Cd 1000 mg/L  

   mg/L =  
Ar Cd  

Mr Cd(NO
3
)
2
.4H2O

 × 
massa

V
 

  1000 mg/L = 
112,414 g/mol 

308,4819 g/mol
 × 

massa

0,1 L
  

   massa        = 
30.848,19 mg 

112,414
 

   massa = 274,4160 mg 

   massa        = 0,2744 g 

2. Perhitungan Pembuatan Larutan Intermediate Cd 100 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1     = 
V2 × C2 

C1
 

         V1     = 
100 mL × 100 mg/L 

1000 mg/L
 

         V1      = 10 mL 

3. Perhitungan Pembuatan Larutan Standar Cd 10 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1     = 
100 mL × 10 mg/L 

100 mg/L
 

         V1     = 10 mL 
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4. Perhitungan Pembuatan Deret Larutan Standar Adisi Cd 

4.1 Konsentrasi Cd 0 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 0 mg/L 

10 mg/L
 

         V1     = 0 mL 

4.2 Konsentrasi Cd 0,1 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 0,1 mg/L 

10 mg/L
 

         V1     = 0,25 mL 

4.3 Konsentrasi Cd 0,2 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

        V1       = 
V2 × C2 

C1
 

        V1       = 
25 mL × 0,2 mg/L 

10 mg/L
 

        V1       = 0,5 mL 

4.4 Konsentrasi Cd 0,4 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 0,4 mg/L 

10 mg/L
 

         V1     = 1 mL 
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4.5 Konsentrasi Cd 0,8 mg/L 

V1 × C1     = V2 × C2 

        V1      = 
V2 × C2 

C1
 

        V1       = 
25 mL × 0,8 mg/L 

10 mg/L
 

        V1       = 2 mL 

4.6 Konsentrasi Cd 1,6 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 1,6 mg/L 

10 mg/L
 

         V1      = 4 mL 

B. Perhitungan Analisis Logam Kalsium (Ca) 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Ca 1000 mg/L  

   mg/L         =  
Ar Ca 

Mr CaCO3
 × 

massa

V
 

  1000 mg/L = 
40,078 g/mol 

100,086 g/mol
 × 

massa

0,1 L
  

   Massa         = 
10.008,6 mg 

40,078
 

   massa     = 249,7280 mg 

   massa        = 0,2494 g 
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2. Perhitungan Pembuatan Larutan Intermediate Ca 100 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1     = 
100 mL × 100 mg/L 

1000 mg/L
 

         V1     = 10 mL 

3. Perhitungan Pembuatan Larutan Standar Ca 10 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1     = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
100 mL × 10 mg/L 

100 mg/L
 

         V1     = 10 mL 

4. Perhitungan Pembuatan Deret Larutan Kurva Baku Ca 

4.1 Konsentrasi Ca 0 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
50 mL × 0 mg/L 

10 mg/L
 

         V1      = 0 mL 

4.2 Konsentrasi Ca 0,1 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
50 mL × 0,1 mg/L 

10 mg/L
 

         V1      = 0,5 mL 
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4.3 Konsentrasi Ca 0,2 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
50 mL × 0,2 mg/L 

10 mg/L
 

         V1      = 1 mL 

4.4 Konsentrasi Ca 0,4 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
50 mL × 0,4 mg/L 

10 mg/L
 

         V1      = 2 mL 

4.5 Konsentrasi Ca 0,8 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1     = 
V2 × C2 

C1
 

         V1     = 
50 mL × 0,8 mg/L 

10 mg/L
 

         V1     = 4 mL 

4.6 Konsentrasi Ca 1,6 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
50 mL × 1,6 mg/L 

10 mg/L
 

         V1      = 8 mL 
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4.7 Konsentrasi Ca 3,2 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
50 mL × 3,2 mg/L 

10 mg/L
 

         V1      = 16 mL 

C. Perhitungan Analisis Logam Mangan (Mn) 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Mn 1000 mg/L  

   mg/L         =  
Ar Mn  

Mr Mn(NO
3
)
2
.4H2O

 × 
massa

V
 

  1000 mg/L = 
55 g/mol 

251,01 g/mol
 × 

massa

0,1 L
  

   massa        = 
25.1010 mg 

55
 

   massa = 456,3818 mg 

   massa        = 0,4564 g 

2. Perhitungan Pembuatan Larutan Intermediate Mn 100 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1     = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
100 mL × 100 mg/L 

1000 mg/L
 

         V1      = 10 mL 
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3. Perhitungan Pembuatan Larutan Standar Mn 10 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1     = 
V2 × C2 

C1
 

         V1     = 
100 mL × 10 mg/L 

100 mg/L
 

         V1      = 10 mL 

4. Perhitungan Pembuatan Deret Larutan Standar Adisi Mn 

4.1 Konsentrasi Mn 0 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 0 mg/L 

10 mg/L
 

         V1      = 0 mL 

4.2 Konsentrasi Mn 0,1 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 0,1 mg/L 

10 mg/L
 

         V1      = 0,25 mL 

4.3 Konsentrasi Mn 0,2 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 0,2 mg/L 

10 mg/L
 

         V1      = 0,5 mL 
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4.4 Konsentrasi Mn 0,4 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 0,4 mg/L 

10 mg/L
 

         V1      = 1 mL 

4.5 Konsentrasi Mn 0,8 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 0,8 mg/L 

10 mg/L
 

         V1      = 2 mL 

4.6 Konsentrasi Mn 1,6 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 1,6 mg/L 

10 mg/L
 

         V1      = 4 mL 
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D. Perhitungan Analisis Logam Timbal (Pb) 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Pb 1000 mg/L  

   mg/L         =  
Ar Pb  

Mr Pb(NO
3
)
2

 × 
massa

V
 

  1000 mg/L = 
207,2 g/mol 

331,2 g/mol
 × 

massa

0,1 L
  

   massa        = 
33.1200 mg 

207,2
 

   massa = 159,8455 mg 

   massa        = 0,1598 g 

2. Perhitungan Pembuatan Larutan Standar Pb 100 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
100 mL × 100 mg/L 

1000 mg/L
 

         V1      = 10 mL 

3. Perhitungan Pembuatan Deret Larutan Standar Adisi Pb 

3.1 Konsentrasi Pb 0 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 0 mg/L 

100 mg/L
 

         V1      = 0 mL 
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3.2 Konsentrasi Pb 1 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 1 mg/L 

100 mg/L
 

         V1      = 0,25 mL 

3.3 Konsentrasi Pb 2 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 2 mg/L 

100 mg/L
 

         V1      = 0,5 mL 

3.4 Konsentrasi Pb 4 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 4 mg/L 

100 mg/L
 

         V1      = 1 mL 

3.5 Konsentrasi Pb 8 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 8 mg/L 

100 mg/L
 

         V1      = 2 mL 
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3.6 Konsentrasi Pb 16 mg/L 

V1 × C1      = V2 × C2 

         V1      = 
V2 × C2 

C1
 

         V1      = 
25 mL × 16 mg/L 

100 mg/L
 

         V1      = 4 mL 

E. Perhitungan Analisis Kadar Bikarbonat (HCO3
-) 

1. Pembuatan Larutan HCl 0,1 N 

   N               =  
% × 10 × ρ

BE
 

= 
37% × 10 × 1,19 g/mL

36,5
 

= 12,06 N 

   N1 × V1        = N2 × V2 

            V1        = 
N2 × V2 

V1
 

            V1        = 
0,1 N × 100 mL 

12,06 N
 

            V1        = 0,83 mL 

2. Pembuatan Larutan Na2B4O7.10H2O 0,1 N 

   N               = m × a 

   0,1 Eq/L    =  
g

BE × V 
 × a 

= 
g × 2

382 g/Eq × 0,1 L
 

   gram          = 
0,1 Eq/L × 382 g/Eq × 0,1 L

2
 

      gram           = 1,91 g 
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Lampiran 4. Pengukuran Debit Air 

 

Rumus Pengukuran Debit: 

Q = 
V

T
 

Keterangan: 

Q = debit air (L/s) 

V = volume air (L) 

T = waktu (s) 

• Pengukuran Debit Air pada Titik 1 

Q1 = 
V

T1
 = 

2 L

3,43 s
 = 0,5831 L/s 

Q2 = 
V

T2
 = 

2 L

3,63 s
 = 0,5510 L/s 

Q3 = 
V

T3
 = 

2 L

3,50 s
 = 0,5714 L/s 

X̅  = 
(0,5831+ 0,5510 + 0,5714) L/s 

3
 = 0,5685 L/s 

• Pengukuran Debit Air pada Titik 2 

Q1 = 
V

T1
 = 

2 L

4,61 s
 = 0,4338 L/s 

Q2 = 
V

T2
 = 

2 L

4,74 s
 = 0,4219 L/s 

Q3 = 
V

T3
 = 

2 L

4,81 s
 = 0,4158 L/s 

X̅  = 
(0,4338+ 0,4219 + 0,4158) L/s 

3
 = 0,4238 L/s 
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Lampiran 5. Pengolahan Data  

 

A. Penentuan Kadar Logam Kadmium (Cd) 

C std  = 10 mg/L 

V unk = 20 mL 

V flask    = 25 mL 

Tabel 1. Hasil pengukuran logam kadmium titik 1 dengan metode standar adisi 

Volume standar 

(mL) 
Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

0 0 0,0033 

0,25 0,1 0,0167 

0,5 0,2 0,0356 

1 0,4 0,0707 

2 0,8 0,1311 

4 1,6 0,2426 

 -0,037812297 0 

 

 
Slope (m)        = 0,150291244 

 
Intercept (b)    = 0,005682857 
 

x-intercept       = -
 b  
m

 
 

= -
 0,005682857  

0,150291244
 

= - 0,037812297 mg/L 

y = 0,1503x + 0,0057

R² = 0,9982

0

0,05

0,1

0,15

0,2

0,25

0,3

-0,5 0 0,5 1 1,5 2

A
b
so

rb
an

si

Konsentrasi (mg/L)

Kurva Adisi Kadmium (Cd) Titik 1
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Maka, 

Co    = -
 (x-intercept  × V flask) 

V unk
 

         = -
 (-0,037812297 mg/L × 25 mL) 

20 mL
 

         = 0,0473 mg/L 

 

Tabel 2. Hasil pengukuran logam kadmium titik 2 dengan metode standar adisi 

Volume standar 

(mL) 
Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

0 0 0,0041 

0,25 0,1 0,0144 

0,5 0,2 0,0319 

1 0,4 0,0681 

2 0,8 0,1245 

4 1,6 0,2320 

 -0,03301038 0 

 

 
Slope (m)        = 0,144023963 

 

Intercept (b)    = 0,004754286 

 

x-intercept       = -
 b  
m

 
 

= -
 0,004754286

0,144023963
 

= - 0,03301038 mg/L 

y = 0,144x + 0,0048

R² = 0,9979

-0,05

0

0,05

0,1

0,15

0,2

0,25

-0,5 0 0,5 1 1,5 2

A
b
so

rb
an

si

Konsentrasi (mg/L)

Kurva Adisi Kadmium (Cd) Titik 2
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Maka, 

Co    = -
 (x-intercept × V flask) 

V unk
 

         = -
 (- 0,03301038 mg/L × 25 mL) 

20 mL
 

         = 0,0413 mg/L 

B. Penentuan Kadar Logam Kalsium (Ca) 

Tabel 3. Hasil pengukuran logam kalsium dengan metode kurva baku 

Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

0 -0,0177 

0,1 -0,0054 

0,2 0,0223 

0,4 0,0900 

0,8 0,2560 

1,6 0,5085 

3,2 1,1772 

Titik 1 0,1840 

Titik 2 0,2894 

 

 

y          = ax + b 

y          = 0,375x - 0,0479 

Kadar  = C × fp 

y = 0,3756x - 0,0479

R² = 0,9968

-0,2

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

1,4

0 1 2 3 4

A
b

so
r
b

a
n

si

Konsentrasi (mg/L)

Kurva Baku Kalsium (Ca)
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• Titik 1 

y                = ax - b 

0,184         = 0,3756x - 0,0479 

x                = 
0,2319

0, 3756
 

x                = 0,6184 mg/L 

Larutan yang dipipet = 
1

50
 bagian dari seluruh larutan 

Faktor pengenceran (fp) = 
50

1
 =50 

Kadar Ca   = C × fp 

Kadar Ca   = 0,6174 mg/L × 50 

Kadar Ca   = 30,8706 mg/L 

• Titik 2 

   y                = ax - b 

   0,2894       = 0,3756x – 0,0479 

   x                = 
0,3373

0, 3756
 

   x                = 0,8980 mg/L 

   Kadar Ca   = C × fp 

   Kadar Ca   = 0,8980 mg/L × 50 

   Kadar Ca   = 44,9015 mg/L 
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C. Penentuan Kadar Logam Mangan (Mn) 

C std       = 10 mg/L 

V unk     = 20 mL 

V flask    = 25 mL 

Tabel 4. Hasil pengukuran logam mangan titik 1 dengan metode standar adisi 

Volume standar 

(mL) 
Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

0 0 0,0019 

0,25 0,1 0,0194 

0,5 0,2 0,0261 

1 0,4 0,0451 

2 0,8 0,0946 

4 1,6 0,1995 

 -0,012146564 0 

 

 

Slope (m)         = 0,121845161 

 

Intercept (b)    = 0,00148 

 

x-intercept       = -
 b  
m

 
 

= -
0,00148

0,121845161
 

 
= - 0,012146564 mg/L 

y = 0,1218x + 0,0015

R² = 0,9971

0

0,05

0,1

0,15

0,2

0,25

-0,5 0 0,5 1 1,5 2

A
b
so

rb
an

si

Konsentrasi (mg/L)

Kurva Adisi Mangan (Mn) Titik 1
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Maka, 

Co     = -
 (x-intercept × V flask) 

V unk
 

          = -
 (- 0,012146564 mg/L × 25 mL) 

20 mL
 

          = 0,0152 mg/L 

 

Tabel 5. Hasil pengukuran logam mangan titik 2 dengan metode standar adisi 

Volume standar 

(mL) 
Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

0 0 0,0030 

0,25 0,1 0,0094 

0,5 0,2 0,0151 

1 0,4 0,0315 

2 0,8 0,0580 

4 1,6 0,1260 

 -0,01018392 0 

 

 

Slope (m)        = 0,076871889 

 

Intercept (b)    = 0,000782857 

 

x-intercept       = -
 b  
m

 
 

= -
 0,000782857

0,076871889
 

= - 0,01018392 mg/L 

y = 0,0769x + 0,0008

R² = 0,9975

0

0,05

0,1

0,15

-0,5 0 0,5 1 1,5 2

A
b
so
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Maka, 

Co     = -
 (x-intercept × V flask) 

V unk
 

         = -
 (- 0,01018392 mg/L × 25 mL) 

20 mL
 

         = 0,0127 mg/L 

 

D. Penentuan Kadar Logam Timbal (Pb) 

C std       = 100 mg/L 

V unk      = 20 mL 

V flask    = 25 mL 

Tabel 6. Hasil pengukuran logam timbal titik 1 dengan metode standar adisi 

Volume standar 

(mL) 
Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

0 0 0,0006 

0,25 1 0,0043 

0,5 2 0,0118 

1 4 0,0257 

2 8 0,0504 

4 16 0,0950 

 -0,056739879 0 

 

 

Slope (m)        = 0,005992258 

 

Intercept (b)    = 0,00034 

y = 0,006x + 0,0003

R² = 0,9983
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x-intercept       = -
 b  
m

 
 

= -
0,00034

0,005992258
 

 
= - 0,056739879 mg/L 

Maka, 

Co    = -
 (x-intercept × V flask) 

V unk
 

         = -
 (- 0,056739879 mg/L × 25 mL) 

20 mL
 

         = 0,0710 mg/L 

Tabel 7. Hasil pengukuran logam timbal titik 2 dengan metode standar adisi 

Volume standar 

(mL) 
Konsentrasi (mg/L) Absorbansi 

0 0 0,0006 

0,25 1 0,0062 

0,5 2 0,0121 

1 4 0,0241 

2 8 0,0465 

4 16 0,0949 

 -0,054362122 0 

 

 

Slope (m)        = 0,005886452 

 

Intercept (b)    = 0,00032 

x-intercept       = -
 b  
m

 

y = 0,0059x + 0,0003

R² = 0,9998

0
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= -
 0,00032

0,005886452
 

 
= - 0,054362122 mg/L 

Maka, 

Co     = -
 (x-intercept × V flask) 

V unk
 

         = -
 (- 0,054362122 mg/L × 25 mL) 

20 mL
 

         = 0,0679 mg/L 

 

E. Penentuan Kadar Bikarbonat (HCO3-) menggunakan Metode Asidimetri 

1. Standarisasi Larutan HCl 0,1 N  dengan Na2B4O7.10H2O 0,1 N 

Tabel 1. Hasil standarisasi larutan HCl 0,1 N dengan Na2B4O7.10H2O 0,1 N 

Titrasi V HCl (mL) 

1 10,1 

2 10,2 

X̅ 10,15 

N HCl × V HCl   =  N Na2B4O7.10H2O × V Na2B4O7.10H2O           

            N HCl     = 
 N Na2B4O7.10H2O × V Na2B4O7.10H2O 

V HCl
 

    =  
0,1001 N × 10 mL

10,15 mL
 

          = 0,0995 N 

2. Penentuan Kadar Bikarbonat (HCO3
-) dalam Sampel Air Desa Kaero 

• Titik 1 

Tabel 2. Hasil titrasi penentuan kadar bikarbonat (HCO3 
-) pada titik 1 

Titrasi V HCl (mL) 

1 0,6 

2 0,6 

X̅ 0,6 
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Kadar (HCO3 
-)     =   

V HCl x N HCl x BE HCO3 
- 

V sampel
 

          =   
0,6 mL x 0,0995 Eq/L x 61 g/Eq   

20 mL
 

                          =   
0,6 mL x 0,0995 mEq/mL x 61 mg/mEq   

0,02 L
 

          =  182,0850 mg/L 

• Titik 2 

Tabel 2. Hasil titrasi penentuan kadar bikarbonat (HCO3 
-) pada titik 2 

Titrasi V HCl (mL) 

1 0,5 

2 0,5 

X̅ 0,5 

 

Kadar (HCO3 
-)      = 

V HCl x N HCl x BE HCO3 
- 

V sampel
 

            = 
0,5 mL x 0,0995 Eq/L x 61 g/Eq   

20 mL
 

                                    = 
0,5 mL x 0,0995 mEq/mL x 61 mg/mEq   

0,02 L
 

          = 151,7375 mg/L 
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Lampiran 6. Dokumentasi 

 

A. Desa Kaero Kecamatan Sangalla Kabupaten Tana Toraja 

 

 

 

Gambar 1. Desa Kaero Kecamatan Sangalla Kabupaten Tana Toraja 
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B. Pengambilan Sampel 

 

Gambar 2. Lokasi pengambilan sampel titik 1 

 

 

Gambar 3. Lokasi pengambilan sampel titik 2 

 

Gambar 4. Pengepakan sampel ke dalam ice box 
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C. Analisis Logam Cd, Ca, Mn, dan Pb Menggunakan SSA 

 

Gambar 5. Sampel untuk analisis dengan SSA 

 

Gambar 6. Sampel disaring dengan kertas whatman No. 42 

 

Gambar 7. Larutan standar 1000 mg/L, 100 mg/L dan 10 mg/L 
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Gambar 8. Deret larutan standar adisi 

 

 

Gambar 9. Sampel air dan deret larutan Ca 

 

Gambar 10. Analisis logam Cd, Mn, dan Pb dengan SSA 
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Gambar 11. Analisis logam Ca dengan SSA 

D. Analisis Bikarbonat 

 

Gambar 12. Sampel untuk analisis bikarbonat 

 

Gambar 13. Larutan HCl 0,1 N 
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Gambar 14. Larutan Na2B4O7.10H2O 0,1 N 

 

Gambar 15. Sampel air sebanyak 20 mL dimasukkan ke dalam erlenmeyer 

 

Gambar 16. Sampel air setelah ditambahkan 1-2 tetes indikator MO 
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Gambar 17. Sampel setelah dititrasi dengan HCl 0,1 N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


